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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan, respon pendidik dan 
peserta didik, serta keefektivitasan media pembelajaran berupa buku saku digital 
berbasis STEM berbantuan appypie terhadap kemampuan komunikasi matematis 
peserta didik pada materi SPLDV. Subyek penelitian ini adalah peserta didik MTs 
2 Negeri Bandar Lampung. Instrumen pengumpulan data yang digunakan berupa 
angket yang diberikan kepada ahli materi, ahli media dan angket respon peserta 
didik. Metode dalam penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (R&D) 
dengan model pengembangan ADDIE yang terdiri dari 5 tahap yaitu: Analysis, 
design, development, implementation, evaluation. Adapun hasil analisis data yang 
diperoleh dari ahli materi dan ahli media dinyatakan bahwa media pembelajaran 
yang dikembangkan sangat layak digunakan dengan rata-rata skor 3,63 ahli materi 
dan 3,73 ahli media. Hasil respon peserta didik dinyatakan media pembelajaran 
yang dikembangkan sangat menarik untuk digunakan dengan rata-rata skor 3,52 
untuk uji coba kelas kecil dan 3,77 untuk uji coba kelas besar. Adanya COVID-19 
yang terjadi secara global diseluruh dunia menyebabkan penelitian hanya terbatas 
pada tahap development, sehingga uji efektivitas buku saku digital berbasis STEM 
berbantuan appypie dalam proses pembelajaran tidak dapat dilaksanakan. 
Kata kunci: Buku Saku Digital; Science, Technology, Engineering, And 












                   
 “Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya 
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A. Latar Belakang Masalah 
Era globalisasi saat ini perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
mengalami kemajuan yang sangat pesat.
1
 Salah satunya memberikan 
kemudahan bagi segala aktivitas kehidupan sehari - hari untuk semua 
kalangan umat manusia. Sejatinya, ilmu pengetahuan dan teknologi telah 
berguna bagi semua alam ini. Allah mengisyaratkan dalam Al-Qur‟an bahwa 
tanpa adanya ilmu pengetahuan dan teknologi tidak dapat memfungsikan 
alam ini dengan baik.
2
 
Sebagaimana sabda Allah SWT:  
                           
              
Artinya: “Hai jama‟ah jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus 
(melintasi) penjuru langit dan bumi, Maka lintasilah, kamu tidak 
dapat menembusnya kecuali dengan kekuatan”. (Q.S. Ar-Rahman : 
33). 
 
Ayat diatas menjelaskan pada masa empat belas abad yang lalu telah 
memberikan petunjuk kepada bangsa manusia dan jin, bahwasannya mereka 
telah dipersilahkan oleh Allah untuk menjajah di luar angkasa asalkan mereka 
mempunyai kekuatan. Kekuatan yang dimaksud di sini yang diartikan para 
                                                             
1
Agus Pahrudin and others, "Development of Islamic Value-Based Picture in Biology 
Learning with the ISI-ARE Model", Tadris: Jurnal Keguruan Dan Ilmu Tarbiyah, 4.2 (2019), h. 
237. 
2
MS Syaifullah, "Konsep Iptek Dan Keterpaduannya Dalam Alquran", HUNAFA: Jurnal 





ulama yaitu ilmu pengetahuan dan teknologi.
3
 Kemajuan ilmu pengetahuan 
dan teknologi telah memberikan tuntutan baru bagi aspek kehidupan, salah 
satunya pada sistem pendidikan.  
Pendidikan adalah proses pembelajaran untuk mengembangkan 
potensi diri dan keterampilan yang ada pada dirinya secara aktif. Pendidikan 
berfungsi untuk transmisi atau pemindahan kebudayaan, mengajarkan 
peranan sosial dan mengembangkan kepribadian.
4
 Pendidikan suatu hal yang 
tidak asing di dalam kehidupan seseorang, karena sejak usia dini kita sudah 
menjalani proses pendidikan, baik formal maupun non formal. Secara garis 
besar pendidikan bertujuan untuk membantu pembentukan kepribadian, 
melakukan pembinaan moral, menumbuhkan dan mengembangkan keimanan 
dan ketakwaan bagi semua orang. Undang-undang juga menjelaskan bahwa 
setiap orang mempunyai hak untuk mendapatkan pendidikan yang bermutu.
5
 
Pendidikan suatu hal yang terpenting bagi kehidupan pribadi sesorang 
sebagai warga negara.
6
 Pendidikan dapat dikatakan upaya menuntun manusia 
sejak lahir untuk mencapai kedewasaan jasmani dan rohani, dalam interaksi 
alam beserta lingkungannya. Untuk hal itu, dengan adanya pendidikan yang 
                                                             
3
Sayid Qutub, "Sumber-Sumber Ilmu Pengetahuan Dalam Al Qur‟an Dan Hadits", 
Humaniora, Vol. 2.No. 2 (2011), h. 1341. 
4
Bambang Sri Anggoro, "Pengembangan Modul Matematika Dengan Strategi Problem 
Solvin Guntuk Mengukur Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa", Al-Jabar: 
Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 6.No. 2 (2015), h. 122.  
5
Nanang Supriadi and Rani Damayanti, "Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis 
Siswa Lamban Belajar Dalam Menyelesaikan Soal Bangun Datar", Al-Jabar: Jurnal Pendidikan 
Matematika, Vol. 7.No. 1 (2016), h. 1-9.  
6
Siti Mardiah, Achi Rinaldi, and others, "Pengembangan Modul Pembelajaran 
Matematika Berbasis Etnomatematika Menggunakan Metode Inkuiri", Desimal: Jurnal 





berkualitas maka akan melahirkan generasi muda yang diharapkan. 
Sebagaimana firman Allah SWT yang berbunyi: 
                          
                  
Artinya: “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan 
tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu 
pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur”, 
(QS.Al-Nahl: 78). 
 
Dijelaskan juga dalam firman Allah SWT di surat Shad Ayat 29: 
                            
Artinya: “Kitab (Al-Quran) yang kami turunkan kepadamu penuh berkah 
agar mereka menghayati ayat-ayatnya dan agar orang-orang yang 
berakal sehat mendapat pelajaran”, (QS. Shad: 29) 
 
Berdasarkan kedua surat diatas bahwa Allah mengeluarkan manusia 
dari perut ibunya sesudah masa kehamilan sedang tidak memiliki 
pengetahuan apapun. Kemudian menciptakan pada diri manusia media untuk 
belajar dan memahami guna membantu manusia dalam proses pendidikan. 
Media yang diciptakan yaitu hati, pendengaran, dan pengelihatan. Salah satu 
faktor yang medukung dalam proses pendidikan adalah media pembelajaran. 
Media pembelajaran adalah suatu sarana proses belajar mengajar yang 
mempengaruhi tercapainya tujuan pembelajaran dengan baik. Fungsi media 
pembelajaran yaitu dapat membantu kendala minimnya minat peserta didik 
untuk membawa dan membaca buku.
7
 Salah satu buku yang dapat mengatasi 
                                                             
7
Apri Widodo and Yusman Wiyatno, "Pengembangan Buku Saku Digital Berbasis 





masalah tersebut dan memberikan informasi yang akurat tentang isi buku 
dengan perkembangan elektronik zaman saat ini yaitu buku saku digital. 
Buku saku digital adalah buku yang praktis untuk dibawa kemana saja dan 
bisa dibaca kapan saja serta tidak membutuhkan ruang penyimpanan yang 
besar. Selain itu buku digital memuat konten yang bervariatif dalam bentuk 
animasi, video maupun audio.8 Terlebihnya buku saku digital lebih efektif 
lagi apabila dibantu dengan applikasi android karena zaman sekarang didunia 
ini sudah banyak yang memiliki smartphone yang bagus dan super canggih. 
Maka dari itu lebih baiknya mengembangkan buku saku digital berbantuan 
applikasi android yaitu applikasi appypie.  
Appypie merupakan suatu website yang telah menyajikan tamplate 
dalam penciptaan applikasi android dengan mudah dan menarik. Pembuatan 
aplikasi appypie tidak memerlukan kemampuan khusus dalam pemograman 
komputer dan ukuran file juga tidak terlalu besar sehingga mudah 
dioperasikan di smartphone. Cukup dengan tersedianya jaringan internet dan 
smartphone atau komputer, appypie sudah bisa dibuat dan digunakan dengan 
hanya memasukkan materinya bisa berupa teks, gambar, dan video.
9
 
Berdasarkan hasil wawancara di MTs Negeri 2 Bandar lampung pada 
16 Mei 2019 selaku pendidik mata pelajaran matematika, yaitu ibu Ridha 
Wuryani, MM.Pd, mengatakan bahwa belum pernah membuat media 
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Irnin Agustina Dwi Astuti, Dasmo Dasmo, and Ria Asep Sumarni, "Pengembangan 
Media Pembelajaran Berbasis Android Dengan Menggunakan Aplikasi Appypie Di SMK Bina 





pembelajaran apalagi menggunakan media pembelajaran berupa buku saku 
digital berbasis STEM berbantuan appypie. Media pembelajaran yang 
digunakan masih konvensional seperti buku cetak, LCD, kertas dan lain-lain. 
Kegiatan proses pembelajaran di sekolah tersebut telah 
mempergunakan Kurikulum 2013 pada mata pelajaran matematika kelas VIII. 
Dalam proses pembelajaran metode yang digunakan pendidik yaitu metode 
diskusi diselingi metode tanya jawab supaya peserta didik dapat mengerti 
materi. Pendidik memperbolehkan peserta didik pada saat proses 
pembelajaran menggunakan android hanya khusus mencari materi diinternet, 
tetapi peserta didik belum memanfaatkan penggunaan android dengan baik. 
Hasil angket yang peneliti berikan ke peserta didik ditemukan bahwa 
dari 30 peserta didik hanya 9 peserta didik atau sekitar 30% yang tidak 
menyukai pembelajaran matematika dan 21 peserta didik dan sekitar 70% 
menyukai pembelajaran matematika. Diketahui juga dalam pembelajaran 
peserta didik masih dominan menggunakan media pembelajaran 
konvensional. Ketika peneliti menanyakan bagaimana jika pembelajaran 
matematika menggunakan media pembelajaran seperti buku saku digital dan 
peserta didik menjawab sangat tertarik dan mencobanya. Hasil angket juga 
menyatakan dari 30 peserta didik hanya 10 peserta didik atau 33,33% yang 
menginginkan media pembelajaran buku perpustakaan, modul dan LKS dan 
sisanya 20 peserta didik atau 66,67% memilih media pembelajaran berupa 
buku saku digital berbantuan appypie. Selain itu, peneliti juga menemukan 





tergolong masih rendah. Berikut Tabel tes kemampuan komunikasi matematis 
peserta didik: 
Tabel 1.1 Hasil Tes kemampuan Komunikasi Matematis Peserta Didik 




Nilai    Nilai    
8u2         
 
Tabel 1.1 menjelaskan bahwa hanya 3 orang atau sekitar 10% yang 
sudah mencapai KKM dan 27 orang atau sekitar 90% yang tidak mencapai 
KKM dari 30 peserta didik dikelas tersebut. Saat pra-syarat penelitian peneliti 
menggunakan materi persamaan linear dua variabel (SPLDV) untuk tes 
kemampuan komunikasi matematis peserta didik. Peserta didik yang 
mempunyai kemampuan komunikasi matematis yang rendah disebabkan dari 
pembelajaran yang diterapkan pendidik di dalam kelas. Mewujudkan 
kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang lebih baik, dibutuhkan 
pendekatan yang berguna untuk meningkatkan kemampuan komunikasi 
matematis dengan keteguhan peserta didik yang beraneka ragam. 
Pendekatan yang dapat menunjang kemampuan komunikasi 
matematis peserta didik adalah pendekatan Science, Technology Engineering, 
and Mathematics (STEM). STEM adalah pendekatan yang menghubungkan 
empat bidang ilmu yang termuat dalam STEM. Dalam proses pembelajaran 
pendekatan STEM menggunakan metode active learning bertujuan agar 





menjadikan peserta didik lebih aktif, terampil, dan pembelajaran lebih 
bermakna. Pendekatan STEM dalam proses pembelajaran juga mampu 
melatih peserta didik secara kognitif, keterampilan, dan afektif, selain itu 
peserta didik tidak hanya diajarkan secara teori saja, tetapi diajarkan praktik 
juga sehingga peserta didik merasakan proses pembelajaran yang sebenar-
benarnya.
10
 Maka dari itu, dalam pembelajaran matematika dapat menjadikan 
pendekatan STEM menjadi pendekatan yang inovatif. 
Memahami permasalahan yang telah dipaparkan, maka peneliti 
melakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan Buku Saku Digital 
Berbasis STEM Berbantuan Appypie terhadap Kemampuan Komunikasi 
Matematis Peserta Didik”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, sehingga 
permasalahan yang dapat peneliti identifikasi antara lain: 
1. Pendidik mengalami kesulitan dalam mengembangkan media 
pembelajaran. 
2. Media yang digunakan selama ini masih konvensional. 
3. Masih rendahnya kemampuan komunikasi matematis peserta didik untuk 
mempelajari dan menyelesaikan soal matematika. 
4. Peserta didik belum dapat mengoptimalkan penggunaan android dalam 
pembelajaran. 
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C. Batasan Masalah 
Berlandaskan pemaparan persoalan di atas, batasan masalah yang 
peneliti fokuskan pembahasannya yaitu: 
1. Ruang lingkup yang peneliti teliti adalah buku saku matematika dengan 
menggunakan aplikasi appypie berbasis STEM. 
2. Buku saku yang di buat merupakan buku saku matematika kelas VIII SMP 
yang memuat materi persamaan linear dua variabel (SPLDV). 
3. Penelitian ini hanya mengukur kemampuan komunikasi matematis peserta 
didik di MTs Negeri 2 Bandar Lampung. 
4. Pengujian terhadap buku saku yang dilakukan hanya meliputi pengujian 
produk dan efektivitas. 
D. Rumusan Masalah 
Berlandaskan penjelasan latar belakang di atas, sehingga rumusan 
masalah yang dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana kelayakan buku saku digital berbantuan appypie pada materi 
SPLDV dengan pendekatan STEM? 
2. Bagaimana respon peserta didik dan pendidik terhadap buku saku digital 
berbasis STEM berbantuan appypie pada materi SPLDV? 
3. Apakah efektif buku saku digital berbantuan appypie dengan pendekatan 








E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 
sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui kelayakan buku saku digital berbantuan appypie pada 
materi SPLDV dengan pendekatan STEM. 
2. Untuk mengetahui respon peserta didik dan pendidik terhadap buku saku 
digital berbasis STEM berbantuan appypie pada materi SPLDV. 
3. Untuk mengetahui efektifitas buku saku digital berbantuan appypie 
dengan pendekatan STEM terhadap kemampuan komunikasi matematis 
peserta didik pada materi SPLDV. 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang bisa diambil pada penelitian ini adalah: 
1. Bagi Peneliti 
Bagi peneliti untuk menambah pengetahuan dan pengalaman serta 
referensi sebagai bekal ke depannya supaya menjadi pendidik yang sangat 
profesional. 
2. Bagi Pendidik 
Melalui penelitian ini pendidik bisa memperoleh pengetahuan dan 
informasi tentang media pembelajaran buku saku digital berbantuan 
appypie berbasis STEM terhadap kemampuan komunikasi matematis, 







3. Bagi Peserta Didik 
Peneliti mengharapkan peserta didik dapat lebih mudah memahami 
kemampuan komunikasi matematis dan memanfaatkan media 

























A. Buku Saku 
1. Pengertian Buku Saku 
Menurut Wikipedia Bahasa Indonesia, buku adalah salah satu 
jenis bahan ajar cetak yang berisi kumpulan kertas berjilid menjadi satu 
dan berisi tulisan atau gambar.
11
 Menurut Hizair buku saku adalah buku 
berukuran kecil yang bisa disimpan pada saku sehingga mudah dibawa 
ke mana saja dan bisa dibaca kapan saja.
12
 Selain itu, Hary berpendapat 
bahwa buku saku merupakan buku yang berisi tentang suatu informasi 
yaitu berupa tulisan, gambar ataupun foto.
13
 Maka dapat disimpulkan, 
buku saku adalah beberapa helaian kertas berukuran kecil yang berisi 
informasi penjelasan yang bisa memberi petunjuk berdasarkan 
pengetahuan dan praktis untuk dibawa ke mana saja. 
Secara umum buku saku ialah buku yang ukurannya kecil berisi 
informasi dan efektif dibawa kemana pun, melalui buku saku peserta 
didik dapat mengetahui inti dari infomarsi tersebut. Kriteria utama dalam 
pembuatan buku saku ialah pada ukuran, materi singkat tapi jelas, bisa 
disimpan pada saku dan keakuratan penyajian contoh soal yang 
dijelaskan bisa membuat peserta didik lebih mudah memahami materi 
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serta sebagai media pembelajaran matematika untuk meningkatkan 
kemampuan matematis peserta didik.
14
 Maka dari itu, buku saku harus 
memuat buku yang perfect sehingga membuat peserta didik lebih tertarik 
untuk membawa, membaca dan menguasi materinya. 
2. Ciri-ciri Buku Saku 
1) Penyajian gambar yang berwarna disetiap materi. 
2) Menjelaskan materi yang singkat dan jelas. 
3) Memiliki buku saku yang berkarakteristik memukau dan kecil 
ukurannya 
4) Adaptasi materi pembelajaran dengan pelajaran peserta didik yang 
telah ada. 
3. Kelebihan Buku Saku 
1) Ukurannya kecil sehingga mempermudah peserta didik untuk 
membawa kemana saja dan bisa membacanya dimana saja. 
2) Buku saku menyajikan infomarsi atau pesan dalam jumlah yang 
banyak sehingga dapat dipelajari oleh peserta didik sesuai kebutuhan 
minat dan kecepatan masing-masing. 
3) Buku saku dilengkapi gambar dan warna menarik untuk 
menumbuhkan kesan realistik pada peserta didik. 
4) Materi dan rumus yang dijelaskan sedemikian rupa sehingga yang 
dapat membantu peserta didik memahami materi yang diberikan. 
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4. Kekurangan Buku Saku 
1) Mengandung penulisan bahasa yang berlebihan dan sulit dipahami. 
2) Materi pokok yang dijabarkan tidak langsung pada inti isi materi. 
3) Membosankan minat peserta didik dalam membaca jika dicetak 
dengan bahan yang tebal. 
4) Desain warna dan gambar membuat peserta didik kurang tertarik.15 
B. Buku Saku digital  
Penggunaan teknologi informasi dan komunikasi pada asasnya dapat 
digabungkan ke dalam sistem Adobe Reader. Dimana Sebagai bentuk 
pembelajaran dengan menggunakan media digital pada dunia pendidikan 
yang sekarang ini semakin berkembang. Istilah Adobe Reader merupakan 
salah satu perangkat lunak dari keluarga Adobe Acrobat  yang dikembangkan 
oleh Adobe System. Adobe Reader merupakan sebuah aplikasi pembaca data 
Portable Document Format (PDF) yang dapat dikoperasikan dengan semua 
data PDF. 
Pengguna Adobe Reader bisa membaca, memberi notasi, mencari, 
verifikasi, menandai secara digital dan mencetak data dengan format PDF. 
Desain Adobe Reader menggunakan layout menyerupai kertas konvensial. 
Adobe Reader merupakan aplikasi pembaca data PDF pertama sehingga 
mudah digunakan. Maka dari itu, Adobe Reader adalah standar global 
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Sampai saat ini format buku saku digital telah digunakan oleh banyak 
kalangan untuk menerbitkan dan menyebarluaskan karya dari berbagai 
disiplin ilmu. Format buku saku digital semakin banyak yag suka karena 
formatnya yang beraneka ragam. Contohnya, PDF bisa dibuka dengan 
program Acrobat Reader dan format htm yang dibuka dengan browsing. 
Tetapi, kebanyakan buku saku digital memakai bentuk format PDF karena 
lebih mudah dipergunakan. Keunggulan buku saku digital adalah gampang 
dibawa kemana saja dan tidak membutuhkan ruang penyimpanan yang besar. 
Maka dapat disimpulkan, buku saku digital adalah buku elektronik 
yang praktis untuk dibawa kemana saja dan bisa dibaca kapan saja serta tidak 
membutuhkan ruang penyimpanan yang besar. Senada dengan penjelasan 
yang telah dipaparkan diatas, buku saku digital sebagai media pembelajaran 
modern di era yang serba digital ini diharapkan mampu memenuhi kebutuhan 
peserta didik dalam proses pembelajaran. Dasar penggunaan media 
pembelajaran dalam proses pembelajaran terdapat dalam al-qur‟an surat An-
Nahl ayat 44: 
                             
      
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Artinya: “Keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. Dan kami 
turunkan kepadamu Al-Quran, agar kamu menerangkan pada umat 
manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya 
mereka memikirkan.” (Qs. An-Nahl: 44) 
 
Berdasarkan pembahasan ayat diatas bahwa media pembelajaran 
dalam penelitian ini adalah sebuah aplikasi yang dapat diakses melalui 
smartphone berupa buku saku digital yang menarik dan berisi materi yang 
lebih ringkas, serta diharapkan dapat menjadi solusi untuk peserta yang malas 
menggunakan media pembelajaran ajar cetak seperti buku paket dan modul. 
C. STEM (Scince, Technology, Engineering, and Mathematics) 
1. Pengertian STEM 
STEM adalah pendekatan interdisiplin guna untuk belajar di mana 
ketatnya konsep akademis yang disatukan dengan dunia pembelajaran 
yang nyata berdasarkan pendapat Tsupros dkk.
17
 Menurut Kolb dalam 
John G, Wells, STEM adalah pendekatan pedagogis guna membantu 
konstruksi pengetahuan melibatkan peserta didik dalam pembelajaran 
berbasis teknologi.18 Pendekatan STEM adalah pembelajaran yang 
mengeksplorasi empat disiplin ilmu yang ada dalam komponen STEM 
guna meningkatkan pembelajaran peserta didik.
19
 
Premis pedagogis yaitu menghubungkan tangan dengan pikiran, 
dimana pembelajaran pengalaman langsung yang digunakan untuk 
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mempromosikan konstruksi ilmu pengetahuan. Pendekatan STEM ini 
mendorong peserta didik untuk bertanya dan mengaitkan lingkungan 
melalui penyelidikan guna menyelesaikan masalah yang terkait dalam 
kehidupan sehari-hari. Berdasarkan penjelasan-penjelasan di atas, maka 
dapat disimpulkan bahwa STEM adalah pembelajaran yang memadukan 
empat bidang ilmu yang ada dalam STEM guna membantu 
mengembangkan pengetahuan berpikir peserta didik yang dapat 
diterapkan dalam kehidupan nyata.  
Tiga pendekatan STEM berdasarkan pengembangan Robets dan 
Cantu bagi guru pendidikan antara lain:
20
 
1) Pendekatan silo (terpisah) adalah pendekatan yang mengacu pada 
pembelajaran yang terpisah-pisah antara bidang satu dengan bidang 
lainnya yang termuat dalam subjek STEM. Pendekatan silo terfokus 
pada materi pembelajaran yang membuat terbatasnya stimulasi lintas 
kurikuler dan pemahaman peserta didik pada apa yang harus mereka 
pelajari. 
2) Pendekatan embedded (tertanam) adalah pendekatan pembelajaran 
yang mendomain pengetahuan diperoleh melalui penekanan pada 
dunia nyata serta menggunakan teknik pemecahan masalah. Konten 
materi lebih diutamakan dalam pendekatan tertanam untuk 
mempertahankan integritas dan subyek. 
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3) Pendekatan integrasi (terpadu) adalah pendekatan yang saling 
berkaitan untuk menghapus pembatas dari masing-masing bidang 
STEM yang diharapkan dapat meningkatkan minat peserta didik sejak 
masih muda. 
2. Empat Disiplin STEM 
Sains (science) adalah kemampuan dalam menggunakan 
pengetahuan ilmiah dan proses untuk memahami dunia alam. Contohnya: 
sifat fisika, kimia, biologi, penerapan fakta. Sains tidak hanya 
kemampuan membaca dan memahami ilmu, tetapi juga kemampuan 
untuk memahami dan menerapkan prinsip-prinsip dasar ilmu 
pengetahuan.
21
 Ilmu pengetahuan dari sains berperan untuk 
menginformasikan proses rancangan teknik.  
Teknologi (technology) adalah pengetahuan memahami 
bagaimana teknologi baru dikembangkan, bagaimana menggunakan 
teknologi baru serta memiliki kemampuan untuk menganalisis bagaimana 
teknologi baru mempengaruhi individu, masyarakat, bangsa dan dunia. 
Sepanjang sejarah, manusia telah menciptakan teknologi untuk 
memuaskan keinginan dan kebutuhan mereka. Teknik  (engineering) 
adalah pemahaman tentang bagaimana teknik/cara mengembangkan 
teknologi menggunakan tema pelajaran berbasis proyek dengan 
mengintegrasikan beberapa mata pelajaran yang berbeda. 
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Matematika (Mathematics) adalah ilmu yang mengaitkan antara 
besaran, angka dan ruang yang membutuhkan argument logis tanpa 
disertai dengan bukti empiris serta pelajaran yang terstruktur, 
terorganisasi dan berjenjang.
22
 Fakta menunjukkan matematika 
merupakan sebuah ilmu pasti yang menjadi dasar ilmu lainnya dan salah 




3. Tujuan STEM 
Tujuan pendekatan STEM dalam pembelajaran, sebagai berikut: 
1) Mengindentifikasi, menganalisis dan mensintesis ilmu yang tepat, 
teknologi, teknik dan informasi matematika (teks, visual dan audio). 
2) Menerapkan sesuai domain spesifik kosakata ketika berkomunikasi 
ilmu pengetahuan, teknologi, teknik dan konten matematika. 
3) Terlibat dalam membaca kritis dan menulis informasi teknis. 
4) Evaluasi dan mengintegrasikan berbagai sumber informasi disajikan 
dalam format yang beragam. 
5) Mengembangkan pendapat berbasis bukti atau argumen. 
6) Berkomunikasi secara efektif dan tepat dengan orang lain. 
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4. Langkah-langkah STEM24 
1) Langkah Pengamatan (observasi) 
Langkah pengamatan ini, peserta didik diminta melaksanakan 
pengamatan pada fenomena yang ada pada lingkungan kehidupan 
sehari-hari. Dimana mempunyai kaitan dengan konsep sains yang 
sedang dikerjakan. 
2) Langkah Ide Baru (new idea) 
Langkah ini peserta didik diminta untuk mengamati dan 
memperoleh informasi mengenai produk yang berhubungan dengan 
topik sains yang dibahas. Kemudian, peserta didik melakukan 
langkah ide baru. Peserta didik mencari informasi dan produk yang 
berhubungan dengan materi, selanjutnya dari ide atau produk yang 
sudah ada, pelajar diminta mencari dan memikirkan satu ide baru 
yang berbeda. 
3) Langkah Inovasi (innovation) 
Pada tahap ini, peserta didik diminta untuk menjelaskan hal 
apa saja yang harus dilakasanakan supaya ide yang telah dihasilkan 
dapat diaplikasikan. 
4) Langkah Kreasi (creativity) 
Pada tahap kreasi ini, melaksanakan semua saran dan 
pandangan hasil diskusi mengenai ide sesuatu produk baru yang mau 
diaplikasikan. 
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5) Langkah Nilai (society) 
Pada tahap ini, peserta didik harus menjalankan nilai yang 
dimiliki oleh ide produk yang dihasilkan untuk kehidupan sosial 
sebenarnya. 
D. Appypie 
Website yang dapat digunakan untuk membantu proses dalam 
membuat aplikasi pembelajaran disebut online app builder. Proses 
pengembangan aplikasi akan lebih mudah jika menggunakan online builder. 
Sebagian besar proses dalam membuat aplikasi melalui online app builder 
hanya proses drag and drop. Karena online builder menyediakan banyak 
pilihan fitur-fitur seperti icon, layout dan button.  
Appypie adalah sebuah online builder yang tersedia di internet. 
Appypie ini dapat membantu proses pembuatan aplikasi berbasis seperti 
android, Blackberry, Window Phone. Appypie merupakan sebuah website 
yang menyediakan template pada pembuatan aplikasi android secara gratis 
dan berbayar. Dalam pembuatan aplikasi appypie hanya bisa dikerjakan jika 
terkoneksi langsung dengan internet secara online. Materi pembelajaran yang 
dimasukkan ke dalam aplikasi appypie bisa berupa teks, link, gambar, video, 
dan kuis interaktif.
25
 Maka dari itu, dibutuhkan kuota internet yang cukup 
besar guna membuat aplikasi appypie dan memasukkan materi pembelajaran 
yang diinginkan. 
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Kelebihan aplikasi appypie yaitu tidak memerlukan coding (bahasa 
pemograman) dalam pembuatan aplikasi pembelajaran dan ukuran file tidak 
terlalu besar sehingga mudah dioperasikan di smartphone. Sedangkan 
kekurangan aplikasi appypie yaitu aplikasi yang sudah selesai pembuatannya 
dengan appypie free ini hanya bisa diedit kembali satu kali dalam waktu 24 
jam dan apabila sudah terinstal di smartphone banyak keluar berbagai 
layanan iklan. 
E. Kemampuan Komunikasi Matematis 
Komunikasi adalah salah satu hal yang penting dalam proses 
pembelajaran. Komunikasi merupakan cara berbagi ide dan memperjelas 
pemahaman. Sedangkan menurut Wahyudin (dalam Fachrurazi : 2001) 
komunikasi adalah cara berbagi gagasan dan mengklasifikasikan pemahaman. 
Melalui komunikasi ide dapat dicerminkan, diperbaiki, didiskusikan dan 
dikembangkan. Sehingga yang dimaksud dengan komunikasi matematis 
adalah proses penyampaian suatu informasi dari satu orang ke orang lain 
maka mereka mempunyai makna yang sama dari komunikasi tersebut. 
Sedangkan kemampuan komunikasi matematis peserta didik menurut 
Nasional Council of Mathematics (NCTM) merupakan kemampuan untuk 
mengorganisasi pikiran pembelajaran matematika, mengkomunikasikan 
gagasan matematika secara logis dan jelas, menganalisis dan mengevaluasi 







 Makna lain dari kemampuan komunikasi matematis 
adalah suatu keterampilan untuk mengekspresikan ide-ide matematika secara 
koheren kepada guru dan teman. Melalui kemampuan komunikasi matematis 
ini peserta didik dapat merepresentasikan ide-ide matematika secara lisan, 
gambar dan symbol sehingga dapat mengembangkan pemahaman matematika 
dengan baik.
27
 Pada Al-Quran, komunikasi matematis dipelajari dalam surat 
Az-Zumar ayat 9. 
                             
                           
    
Artinya: “katakanlah: adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan 
orang-orang yang tidak mengetahui? Sesungguhnya orang yang 
berakallah yang dapat menerima pelajaran.” (QS.Az-Zumar : 9) 
 
Ayat diatas menjelaskan bahwa manusia yang mempunyai pikiran 
dapat menerima nasihat-nasihat dengan baik. Dalam permasalahan 
matematika banyak materi yang harus dipelajari oleh peserta didik. Peserta 
didik harus mampu mengkomunikasikan ide dan gagasan guna mengetahui 
kemampuan komunikasi matematis yang dimiliki, jika hal tersebut mampu 
dilakukan maka mereka termasuk manusia yang memiliki pikiran seperti yang 
dijelaskan pada ayat diatas. 
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Berdasarkan penjelasan-penjelasan yang telah dijabarkan oleh 
beberapa ahli diatas, dapat disimpulkan kemampuan komunikasi matematis 
adalah kemampuan komunikasi peserta didik untuk mengkomunikasikan dan 
mengungkapkan ide-ide matematika secara lisan, tulisan, gambar diagram, 
menggunakan benda nyata dan menggunakan simbol matematika. 
Indikator kemampuan komunikasi matematis merupakan suatu acuan 
yang dapat digunakan untuk mengukur tercapai atau tidaknya sebuah 
komunikasi matematika. Berikut ini indikator untuk mengukur kemampuan 
komunikasi matematis peserta didik. Menurut Nasional Council of 
Mtahematics (NCTM) dalam Fachrurazi berikut dibawah ini indikator 
kemampuan komunikasi matematis diantaranya: 
a. Kemampuan untuk menunjukkan ide matematis peserta didik secara 
tulisan dan lisan serta mendemonstrasikan secara visual. 
b. Kemampuan untuk menginterprestasikan, mengevaluasi ide matematis 
baik secara tulisan, lisan dan dalam bentuk visual lainnya. 
c. Kemampuan dalam menggunakan notasi dan struktur matematiaka guna 
menyajikan idenya dengan model situasi yang ada. 
Indikator kemampuan komunikasi matematis yang dikutip Fachrurazi 
pada wahyuni antara lain: 
a. Menulis (Wriiten Text) yaitu berupa penjelasan dan alasan secara 





b. Menggambar (Drawing) yaitu mengungkapkan ide-ide matematika dalam 
bentuk gambar, diagram atau grafik. 




Indikator kemampuan komunikasi matematis lainnya dikemukakan 
kementerian pendidikan Ontario tahun 2005 sebagai berikut: 
a. Menulis yaitu memberikan jawaban menggunakan bahasa sendiri, 
membuat model situasi atau persoalan menggunakan lisan, tulisan 
konkret, grafik dan aljabar, menjelaskan dan membuat pertanyaan 
tentang tentang matematika. 
b. Menggambar yaitu merefleksikan benda-benda nyata, gambar dan 
diagram ke dalam ide-ide matematika. 
c. Ekspresi matematika yaitu mengekspresikan konsep matematika dengan 




Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas, indikator kemampuan 
komunikasi matematis yang digunakan oleh peneliti untuk memaparkan data 
dan pembahasan hasil penelitian adalah sebagai berikut: 
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a. Menulis Matematis (Written Text) 
Menuliskan permasalahan secara matematika atau membuat model 
persamaan. 
b. Ekspresi Matematis (Mathematical Expression) 
Mengekspresikan permasalahan matematis dan melakukan perhitungan 
atau mendapatkan solusi secara lengkap dan benar. 
c. Menggambar Matematis (Drawing) 
Menghubungkan ide-ide matematika ke dalam benda nyata, gambar atau 
grafik. 
 Adapun alasannya peneliti menggunakan indikator kemampuan 
komunikasi matematis di atas yaitu sangat relevan digunakan dengan 
kompetisi dasar yang ada dalam materi SPLDV. Maka dari itu, peserta 
didik harus mampu mengespresikan ide-ide matematikanya dalam 
menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan SPLDV. 
F. Penelitian yang Relevan 
Sebagai acuan dalam penelitian ini, ada beberapa penelitian terdahulu 
yang berhubungan dengan pengembangan buku saku digital berbasis STEM 
berbantuan appypie terhadap kemampuan komunikasi matematis peserta 
didik, sebagai berikut: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Rahmat Fajar yang bertujuan untuk 
menghasilkan produk berupa buku saku digital pada materi bangn datar. 
Menyimpulkan hasil angket validasi dan respon peserta didik sangat 





3,28 oleh ahli media serta hasil angket respon peserta didik diperoleh 
3,68. Selain itu, buku saku digital yang dikembangkan efektif sebagai 
bahan ajar guna membantu peserta didik pada proses pembelajaran 
dilihat dari rata-rata pretest 45,60 dan rata-rata nilai hasil posttest 86,80 
serta hasil uji effect size diperoleh d = 0,601.
30
 Penelitian yang dilakukan 
Rahmat Fajar dengan penelitian yang peneliti lakukan sama-sama 
menghasilkan produk buku saku digital dan menggunakan uji effect size, 
perbedaanya peneliti mengembangkan buku saku digital dengan bantuan 
aplikasi appypie dan pendekatan STEM sedangkan Rahmat Fajar hanya 
mengembangkan buku saku digital materi bangun datar saja tanpa 
bantuan aplikasi dan pendekatan.   
2. Penelitian yang dilakukan oleh Ratri Sekar Pertiwi yang bertujuan untuk 
menghasilkan bahan ajar berupa lembar kerja siswa (LKS) dengan 
pendekatan stem (science, technology, engineering and mathematics).  
Hasil penelitian ini menunjukkan validitas isi sebesar 3,15, validitas 
konstruk sebesar 3,16 dan keterbacaan sebesar 3,36. Selain itu LKS 
dinyatakan efektif pada proses pembelajaran dilihat dari hasil nilai N-
Gain sebesar 0,71 yang masuk kategori tinggi. Respon peserta didik dan 
guru terhadap LKS yang dikembangkan juga sudah baik. Hasil respon 
guru sebesar 3,16 masuk dalam kategori baik dan hasil respon peserta 
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didik sebesar 3,47 masuk dalam kategori sangat baik.
31
 Penelitian yang 
telah dilakukan ini memiliki beberapa kesamaan dan perbedaan. 
Persamaannya yaitu Ratri Sekar Pertiwi dengan peneliti sama-sama 
menggunakan pendekatan STEM, perbedaannya yaitu tereletak pada 
produk yang dikembangkan, dimana peneliti mengembangkan buku saku 
digital berbantuan appypie sedangkan Ratri Sekar Pertiwi 
mengembangkan LKS. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Anisah Diantari yang bertujuan untuk 
menghasilkan media pembelajaran online app builder appypie pada 
pemasaran online menggunakan media sosial. Menyimpulkan bahwa 
penelitian dan pengembangan media pembelajaran berbasis appypie 
dapat digunakan dalam pemasaran bisnis online dilihat dari hasil 
penelitian ahli materi menunjukkan persentase sebesar 90%, penilaian 
ahli bahasa menunjukkan hasil 73%, penilaian ahli media mendapatkan 
hasil sebesar 85% dan penilaian dari uji coba terbatas menunjukkan hasil 
sebesar 93% serta dari uji coba kelas lapangan mendapatkan hasil 94%.
32
 
Penelitian yang telah dilakukan Anisah Diantari dan peneliti memiliki 
beberapa kesamaan dan perbedaan. Kesamaannya yaitu sama-sama 
menggunakan aplikasi appypie, perbedaannya yaitu Anisah Diantari 
hanya mengembangkan media pembelajaran online appypie saja dan 
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model pengembangan dalam penelitiannya menggunakan model 4D 
(Define, design, develop, dan disseminate) sedangkan peneliti 
mengembangkan buku saku digital berbantuan appypie dengan 
pendekatan STEM dan model yang digunakan model ADDIE (Analysis, 
Design, Development, Implementation, dan Evaluation). 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Retno Andriyani yang memiliki tujuan 
untuk mendeskripsikan cara meningkatkan komunikasi matematis peserta 
didik pada materi segiempat dan segitiga melalui bahan ajar kembar kerja 
siswa (LKS). Menyimpulkan bahwa peserta didik sudah dapat menguasai 
materi yang ada pada LKS dan kemampuan komunikasi matematis 
peserta didik meningkat dilihat dari hasil evaluasi pertemuan I rata-rata 
nilai adalah 82,85% dan evaluasi pertemuan II rata-rata nilai adalah 
83,57%. Selain itu, respon peserta didik terhadap LKS yang digunakan 
positif adalah sebesar 94,45%.
33
 Penelitian yang telah dilakukan ini 
memiliki beberapa kesamaan dan perbedaan. Kesamaannya yaitu Retno 
Andriyani dan peneliti sama-sama mengukur kemampuan komunikasi 
matematis peserta didik, perbedaannya terletak diproduk yang 
dikembangkan, dimana peneliti mengembangkan buku saku digital 
berbantuan appypie sedangkan Retno Andriyani mengembangkan LKS. 
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G. Kerangka Berfikir 
Di era globalisasi saat ini kita ketahui bahwa dunia perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi serta pendidikan mengalami perkembangan 
sangat cepat dari setiap masa. Terbagusnya sebagai puncak kemajuan suatu 
bangsa bisa kita lihat dari sumber daya manusia yang bermutu. Upaya 
menghasilkan generasi muda yang bermakna. Salah satunya dengan 
mencontohi arus teknologi yang digunakan pada dunia pendidikan. Misalnya, 
media pada saat proses pembelajaran yang berguna membangun kemenarikan 
pada peserta didik supaya lebih semangat dan kreatif. Melihat hal itu, peneliti 
mengembangkan suatu media pembelajaran berupa buku saku digital berbasis 
STEM berbantuan appypie terhadap kemampuan komunikasi matematis 
peserta didik untuk diterapkan pada pembelajaran matematika SMP kelas 
VIII pada materi SPLDV. Diterapkannya media tersebut supaya membuat 
peserta didik di MTs Negeri 2 Bandar Lampung lebih dapat berkreasi, kreatif 




















         
 
   





Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 
 
Permasalahan yang ditentukan: 
1. Pendidik mengalami kesulitan dalam mengembangkan media 
pembelajaran 
2. Media yang digunakan selama ini masih konvensional. 
3. Masih rendahnya kemampuan komunikasi matematis peserta didik 
untuk mempelajari dan menyelesaikan soal matematika. 
4. Peserta didik belum dapat mengoptimalkan penggunaan android 
dalam pembelajaran. 
Mengembangkan produk berupa buku saku digital 
berbasis STEM berbantuan appypie terhadap 







Uji kemenarikan dan efektivitas dari 
produk yang dikembangkan 
Buku saku digital berbasis STEM 
berbantuan appypie dengan kriteria 
tidak layak dan menarik diperbaiki 
sesuai masukan saran 
Buku saku digital berbasis 
STEM berbantuan appypie 
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